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ABSTRAK 

 

Rahma Srioktaviani. 2018. Skripsi. “Struktur, Fungsi, dan Makna Mantra bagi 

Masyarakat Kenagarian Aia Amo, Kecamatan Kamang Baru, 

Kabupaten Sijunjung”. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Bung Hatta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Struktur, Fungsi, dan Makna 

Mantra bagi Masyarakat Kenagarian Aie Amo, Kecamatan Kamang Baru, 

Kabupaten Sijunjung. Pendapat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mengenai mantra yang dikemukakan oleh Amir (2013), Sugiarto (2015). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif yang 

dijelaskan oleh Moleong (2010). Teori yang dijadikan acuan dalam menganalisis 

data yakni Moleong (2010). Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 

selanjutnya merekam dan mentranskripkan data dalam bentuk tulisan. Teknik 

analisis data pada penelitian ini sebagai berikut: mendeskripsikan data ke dalam 

bahasa tulis, menterjemahkan data dalam ke dalam bahasa Indonesia, 

menggelompokkan data yang berhubungan dengan mantra yang akan diteliti, 

menganalisis struktur mantra, menganalisis fungsi mantra, menganalisis makna 

mantra, dan menyusun laporan. Berdasarkan analisis data dan pembahasan, 

ditemukan hal-hal berikut : (1) struktur mantra, (2) fungsi mantra dan (3) makna 

mantra. Berdasarkan hasil analisis struktur, fungsi, dan makna mantra dapat 

dijabarkan bahwa mantra memiliki struktur rima yaitu asonansi, aliterasi, rima 

awal, rima tengah, dan rima akhir, fungsi mantra yaitu untuk pengobatan, paga 

diri, palunak musuah, pitunduak, pakasiah, tangkal angin, dan ilmu bosi, 

sedangkan makna mantra adalah makna yang tersirat, seseorang dapat mengetahui 

makna mantra setelah membaca mempelajari mantra tersebut, makna mantra 

sesuai dengan bahasa dan kata-kata yang ada di dalamnya. Berdasarkan analisis 

data disimpulkan bahwa setiap mantra mempunyai struktur, fungsi, dan makna 

mantra ada di Kenagarian Aie Amo, Kecamatan Kamang Baru, Kabupaten 

Sijunjung. 

Kata kunci : struktur, fungsi, dan makna mantra 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sastra merupakan salah satu kebudayaan yang harus tetap dijaga 

kelestariannya, karena kebudayaan merupakan ciri khas suatu daerah. Budaya 

merupakan suatu cara hidup masyarakat yang berkembang di suatu kelompok dan 

di samping itu disampaikan secara turun-temurun dari generasi ke generasi. 

Budaya adalah hal-hal yang berhubungan dengan budi dan akal manusia. 

Sedangkan kebudayaan itu adalah kebiasaan yang dilakukan atau dikerjakan oleh 

manusia itu sendiri. Kebudayaan itu sendiri adalah sesuatu hal yang ada dalam 

masyakarat yang dipengaruhi oleh pengetahuan dan cara berpikir manusia itu 

sendiri. Kebudayaan tidak lepas dari pola kehidupan masyakarat baik pada zaman 

dahulu maupun sekarang. Kebudayaan beragam-ragam di setiap daerah. Salah 

satu kebudayaan yang ada di Sumatera Barat dan masih dijaga kelestariannya 

seperti randai, tari piring dan sebagainya. Kebudayaan tersebut bermula dari 

kebiasaan-kebiasaan masyarakat terdahulu dan tetap berkembang sampai saat ini. 

 Sastra merupakan dari kehidupan masyarakat, sebab sastra yang tulis oleh 

pengarang diangkat dari kenyataan yang ada di masyarakat, baik tentang 

perjuangan, kasih sayang, kebencian, kebahagiaan, suka dan duka kehidupan yang 

dialami oleh manusia. Sastra juga merupakan bagian dari kebudayaan yang ada di 

daerah tertentu yang dimanfaatkan dan dijaga kelestariannya oleh masyarakat. 
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Sastra juga karya seni yang dihasilkan oleh seniman atau pencipta sastra yang 

dituangkan dalam bentuk tulisan yaitu bahasa sebagai alat yang digunakan.  

Jenis karya sastra terbagi dua, yaitu sastra tulisan dan sastra lisan. Sastra 

tulisan sebagaimana yang kita ketahui selama ini yaitu suatu karya seni yang 

dihasilkan oleh penikmat sastra yang dituangkan melalui bait-bait atau bahasa 

yang indah yang dibukukan dalam bentuk tulisan. Lain hal dengan sastra lisan, 

mendengar kata lisan tentu berhubungan dengan mulut sebagai media 

penyampaiannya kepada para penikmat dan pencinta sastra. Jadi, keasliannya bisa 

berubah-ubah dari waktu ke waktu karena tidak ada pembukuan dalam bentuk 

tulisan. 

Sastra lisan adalah kebudayan yang diwariskan secara turun-temurun dari 

zaman dahulu. Pembahasan dalam sastra tersebut tidak lepas dari kehidupan 

masyarakat. Sastra lisan yang ditemui di berbagai daerah sudah banyak yang 

mulai punah. Apalagi sastra lisan yang berkembang di daerah pedalaman atau 

perkampungan. Hal tersebut karena para remaja tidak tertarik dan bisa dikatakan 

tidak terlalu mengetahui sastra lisan yang masih berkembang di daerahnya, karena 

mereka beranggapan itu sudah kuno dan tidak perlu diketahui.  

Salah satu jenis sastra lisan adalah mantra. Mantra merupakan puisi lama 

yang diturunkan secara lisan dari-mulut-ke-mulut. Mantra juga merupakan 

kata-kata yang memiliki makna mistis yang berhubungan dengan dunia gaib. 

Mantra salah satu sastra lisan yang ada di Minangkabau yang tetap dijaga 

kelestarian dan kebudayaannya.  
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Mantra adalah bagian dari sastra lisan yang masih berkembang sampai 

sekarang salah satunya di Nagari Aie Amo, Kecamatan Kamang Baru, Kabupaten 

Sijunjung. Mantra diyakini oleh masyarakat setempat memiliki kekuatan gaib dan 

makna mistis dalam setiap kata-kata atau kalimat yang dibacakan. Di Nagari Aie 

Amo ini masih banyak jenis-jenis mantra, seperti mantra untuk melunakkan hati 

seseorang (pakasiah), dan mantra untuk pengobatan. Mereka yang membutuhkan 

bantuan akan datang kepada seseorang yang mengetahui tentang mantra tersebut.  

Menurut informasi dari salah satu pemuka adat yang bernama Tahirman (49 

thn) bahwa mantra yang ada di Aie Amo memang masih berkembang begitu juga 

dengan kepercayaan masyarakat tentang keberadaannya. Namun, hal tersebut 

hanya pada tataran orang tertentu saja. Mereka yang membutuhkan bantuan akan 

datang kepada seseorang yang memahami atau yang paham tentang mantra itu 

sendiri untuk meminta bantuan seperti meminta mantra penyembuhan dan 

sebagainya. Mantra biasanya diwariskan secara turun-temurun dari keluarga dan 

bisa juga dipelajari dan dipahami oleh orang lain yang berniat memahami mantra 

tersebut dengan bersungguh-sungguh dan tidak akan digunakan untuk hal yang 

tidak baik. Dengan demikian, banyak para pemuda tidak terlalu memahami 

mantra itu sendiri, sebab mereka beranggapan itu kuno dan sesuatu hal yang tidak 

perlu, padahal mantra merupakan salah satu kebudayaan yang harus dilestarikan 

dan juga salah satu jenis sastra lama yang masih berkembang.  

Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Struktur, Fungsi dan Makna Mantra bagi Masyarakat Kenagarian 

Aie Amo, Kecamatan Kamang Baru, Kabupaten Sijunjung”. 
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1.2 Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka fokus masalah 

penelitian ini adalah struktur, fungsi, dan makna mantra bagi masyarakat di 

Kenagarian Aie Amo, Kecamatan Kamang Baru, Kabupaten Sijunjung. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

(1) Bagaimanakah struktur mantra yang ada di Kenagarian Aie Amo, Kecamatan 

Kamang Baru, Kabupaten Sijunjung; (2) Bagaimanakah fungsi mantra yang ada 

di Kenagarian Aie Amo, Kecamatan Kamang Baru, Kabupaten Sijunjung; (3) 

Bagaimanakah makna mantra yang ada di Kenagarian Aie Amo, Kecamatan 

Kamang Baru, Kabupaten Sijunjung;  

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan: 

(1) Struktur mantra yang ada di Kenagarian Aie Amo, Kecamatan Kamang Baru, 

Kabupaten Sijunjung; (2) Fungsi mantra yang ada di Kenagarian Aie Amo, 

Kecamatan Kamang Baru, Kabupaten Sijunjung; (3) Makna mantra yang ada di 

Kenagarian Aie Amo, Kecamatan Kamang Baru, Kabupaten Sijunjung; 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi; (1) Guru dan calon guru dijadikan 

sebagai bahan pengajaran apresiasi sastra Indonesia khususnya sastra daerah 

Minangkabau; (2) Mengenalkan kembali sastra lama yang sudah hampir punah 
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kepada masyarakat maupun generasi muda sehingga mereka dapat memahami 

struktur, fungsi, dan makna mantra yang ada di Kenagarian Aie Amo, Kecamatan 

Kamang Baru, Kabupaten Sijunjung; (3) Peneliti lain, dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi dan perbandingan dalam meneliti tentang sastra daerah 

Minangkabau mengenai sastra lisan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


